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Kaidah-kaidah konstruktivis memberi arahan kepada guru agar menggunakan model-model pembelajaran yang
berpusat kepada siswa. Mencermati kondisi seperti ini, sudah saatnya guru meninggalkan kaidah mengajar (to
teach) menjadi membelajarkan (to learn), baik konsep (content standard) maupun proses (working
scientifically). Penelitian deskriptif ini bertujuan menjelaskan keterampilan berpikir kritis siswa SMA dalam
pembelajaran biologi menggunakan LKS. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri 4 Barabai yang
mengambil peminatan IPA sebanyak 71 siswa. Lembar Kegiatan Siswa yang digunakan berdasarkan indicator
keterampilan berpikir kritis dari Bloom revision. Operasional di dalam pembelajaran berpatokan pada sintak
model inkuiri. Keterampilan berpikir kritis dikumpulkan dari kemampuan siswa mengerjakan LKS dan
dianalisis menggunakan rubrik, baik (76-100%), cukup baik (51-75%), kurang (26-50%), dan buruk (< 25%).
Indikator keterampilan berpikir kritis meliputi merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang
percobaan, melakukan percobaan, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Hasil belajar diperoleh
menggunakan butir-butir tes dan keberhasilannya berdasarkan KKM = 70. Hasil penelitian diperoleh 1)
keterampilan berpikir kritis siswa sekurang-kurangnya sudah baik, yakni a) merancang percobaan, b)
melakukan percobaan, dan c). membuat kesimpulan, sedangkan a) merumuskan masalah, b) merumuskan
hipotesis, dan c). menganalisis data masih perlu perbaikan 2) Hasil belajar kognitif siswa belum mencapai
ketuntasan minimal.

hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, LKS

Kegiatan praktikum (laboratorium activity)

Guru berperan sebagai fasilitator dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran
berpusat pada siswa. Nur dkk (2013) menyatakan
berpikir kritis mengajarkan berbagai strategi dan
keterampilan yang dapat meningkatkan kemampuan
kita untuk terlibat dalam evaluasi-evaluasi Kritis.

Kaidah-kaidah konstruktivis memberi arahan
kepada guru agar menggunakan model-model
pembelajaran yang berpusat kepada siswa (Zaini,
2014). Mencermati kondisi seperti ini, sudah saatnya
guru meninggalkan kaidah mengajar (to teach)
menjadi membelajarkan (to learn), baik konsep
(content standard) maupun proses (working
scientifically) (Ridwan, 2010).

Model pembelajaran memberikan gambaran
yang jelas tentang aktivitas-aktivitas yang akan
dilakukan oleh guru dan siswa. Model inkuiri sebagai
salah satu model pembelajaran, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri
konsep pelajaran. Menurut Jauhar (2011) salah satu
cara yang dapat digunakan adalah menggunakan
lembar kerja siswa terstruktur yang berpedoman pada
sintak-sintak model inkuiri.

memerlukan ketersediaan alat dan bahan serta LKS
dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Ini
merupakan kesempatan berharga bagi guru utuk
menggali keterampilan berpikir kritis siswa. Sumiati
dan Asra (2007) menjelaskan penemuan konsep oleh
siswa sendiri akan menjadikan konsep lebih lama
diingat.

Keterlibatan siswa dengan mengerjakan LKS
membantu menemukan konsep pelajaran secara
mandiri, ini dengan prinsip  konstruktivisme.
Konsep/pengetahuan akan dibangun di dalam otak
ketika siswa mengerjakan LKS (Prastowo, 2015).
Siswa akan lebih mudah menemukan konsep sendiri
jika LKS yang disajikan berkaitan dengan fenomena
yang bersifat konkret, sederhana dan berkaitan dengan
konsep yang dipelajari.

Sumiati dan Asra (2007) menjelaskan pemberian
umpan balik yang dilakukan secara terus menerus
akan mendorong motivasi belajar yang bersifat
instrinsik dan keefektifan belajar. Lembar kerja siswa
dapat menjadi sarana umpan balik dalam mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran. Sebaliknya siswa
yang belum memahami materi pelajaran cenderung
akan kesulitan dalam mengerjakan LKS.
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Menurut Hamdani (2010) LKS sangat baik
dipakai untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
belajar, baik digunakan dalam strategi heuristik
maupun  strategi  ekspositorik. Dalam  strategi
heuristik, LKS dipakai dalam penerapan metode
terbimbing, sedangkan strategi ekspositorik, LKS
dipakai untuk memberikan latihan pengembangan.

Keefektifan,  kreativitas,  kekritisan  dan
pengembangan imajinasi siswa dapat ditingkatkan
melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran dengan mengerjakan LKS secara
perorangan maupun berkelompok. Keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran akan menjadikan konsep
yang diberikan oleh guru akan tetap diingat oleh
siswa, sehingga akan berdampak pada meningkatnya
hasil belajar siswa.

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah
satu model yang dapat mendorong siswa untuk aktif
dalam pembelajaran. Kunandar (2010), menyatakan
bahwa pembelajaran inkuiri adalah kegiatan
pembelajaran di mana siswa didorong untuk belajar
melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan
konsep-konsep dan  prinsip-prinsip, dan guru
mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan
melakukan percobaan yang memungkinkan siswa
menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.

Kemampuan sains siswa Indonesia rendah,
apalagi implementasinya dalam bentuk literasi sains,
lebih rendah lagi dan belum menunjukkan trend
adanya peningkatan (Wasis, 2015). Hal penting yang
perlu dilakukan adalah merancang pembelajaran yang
mampu menstimuli meningkatnya literasi sains. Salah
satu cara yang dapat dilakukan adalah memberikan
kesempatan seluas-luasnya melakukan kerja ilmiah,
menuangkan kerja ilmiah (keterampilan berpikir) dan
diiringi dengan tagihan atau evaluasi (minds-on).

Myrna dkk (2015) melaporkan keterampilan
proses sains siswa telah mencapai kriteria baik melalui
LKS, dan mendukung proses pembelajaran IPA.
Rahmadani dkk (2015) melaporkan secara umum ada

perbedaan  kemampuan  berpikir  kritis  kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Praktikum merupakan bagian integral
pendidikan IPA (Neneng, 2014). Hasil kajian
menunjukkan sumber daya biodiversitas lokal
potensial dijadikan bahan praktikum biologi, dilihat
dari keberlimpahan, kemudahan memperoleh, biaya,
dan keefektivan menggunakannya. Miranda (2014)
menemukan ada perbedaan yang signifikan
menggunakan pendekatan Sains-Teknologi-
Masyarakat (STM) dan metode konvensional terhadap
hasil belajar siswa. Hal ini menjadi salah satu alasan
dilaksanakan penelitian tentang kerja ilmiah dalam

pembelajaran Biologi di SMA.

dari

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong penelitian  deskriptif
(penelitian tindakan). LKS. Subjek penelitian adalah
siswa kelas XI SMA Negeri 4 Barabai yang
mengambil peminatan IPA sebanyak 71 siswa tahun
pelajaran 2015/2016. Materi yang diberikan adalah
kegiatan praktikum tentang uji makanan. Data yang
dikumpulkan tentang keterampilan berpikir Kkritis

meliputi  merumuskan  masalah, merumuskan
hipotesis, merancang  percobaan, melakukan
percobaan, menganalisis data, dan membuat

kesimpulan. Indikator keterampilan berpikir Kkritis
berdasarkan sintak-sintak model inkuiri. Hasil belajar
kognitif diperoleh melalui tes dan keberhasilan
ditetapkan berdasarkan KKM = 70

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Keterampilan berpikir kritis siswa yang diperoleh dari
kegiatan praktikum uji makanan disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Rata-rata Keterampilan Berpikir Kritis Siswa.

Kelas
Sintaks Inkuiri XI IPA1 XI IPA2 XI IPA3
skor % skor % Skor %

Merumuskan Masalah 45,00 65,22 61,00 84,72 58,00 80,56
Merumuskan Hipotesis 52,00 75,36 50,00 69,44 51,00 70,83
Merancang Percobaan 69,00 100,00 63,00 87,50 58,00 80,56
Melakukan Percobaan 69,00 100,00 65,00 90,28 61,00 84,72
Menganalisis Data 50,00 72,46 55,00 76,36 55,00 76,39
Membuat Kesimpulan 57,00 82,61 60,00 83,33 55,00 76,39

Kategori: baik (76-100%), cukup baik (51-75%), kurang (26-50%), dan buruk ( < 25%) (Arikunto, 2010).

Keterampilan berpikir kritis siswa pada Tabel 1
terlinat bahwa dalam merancang percobaan,
melakukan percobaan, dan membuat kesimpulan
adalah tergolong baik. Namun ada indikator
keterampilan berpikir kritis yang perlu perbaikan.

Keterampilan berpikir kritis yang perlu perbaikan
adalah merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
dan menganalisis data. Hasil belajar kognitif dari tiga
kelas paralel disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Belajar Kognitif

Kelas
No
XIIPA1 TITT X1 IPA2 TTT XI IPA3 TITT
1. 75 T 60 TT 65 TT
2. 61 TT 75 T 65 TT
3. 89 T 76 T 68 TT
4. 62 TT 97 T 90 T
5. 60 TT 85 T 85 T
6. 55 TT 80 T 68 TT
7. 50 TT 98 T 98 T
8. 7 T 61 TT 73 T
9. 60 TT 60 TT 63 TT
10. 57 TT 55 TT 60 TT
11. 73 T 85 T 65 TT
12. 74 75 T 95 T
13. 60 TT 65 TT 75 T
14, 62 TT 68 TT 90 T
15. 88 T 80 T 90 T
16. 78 T 79 20 T
17. 98 T 60 TT 90 T
18. 70 T 61 TT 90 T
19. 78 T 85 T 85 T
20. 70 T 73 T 85 T
21. 75 T 75 T 90 T
22. 80 T 70 T 66 TT
23. 59 TT 100 T 80 T
24, 65 TT 90 T
% tuntas 56,5 62,5 66,7

Keterangan: KKM = 70, ketuntasan klasikal > 85%

Ketuntasan Klasikal hasil belajar kognitif pada Tabel 2
belum tercapai.

3.2 Pembahasan

Keterampilan berpikir kritis siswa tergolong baik
meliputi a) merancang percobaan, b) melakukan
percobaan, dan ¢) membuat kesimpulan. Namun
ada beberapa indikator keterampilan berpikir kritis
tergolong cukup baik yang perlu perbaikan, yakni a)
merumuskan masalah, b) merumuskan hipotesis, dan
). menganalisis data.

Keterampilan berpikir kritis siswa tergolong baik
meliputi a) merancang percobaan, b) melakukan
percobaan, dan ¢) membuat kesimpulan, ini sejalan
dengan beberapa penelitian sebelumnya (Norhasanah,
2016; Kurniawan et.al. 2015; Zulfah et.al. 2015;
Harmawati, et.al. 2016). Penelitian ini melaporkan
merancang percobaan dan melakukan percobaan
tergolong baik (Norhasanah, 2016). Temuan ini juga

didukung oleh laporan penelitian lainnya (Primadani,
2015). Dia menyarankan agar siswa yang belum
terbiasa dengan inkuiri maka salah satu alternatifnya
yang dapat di gunakan adalah inkuiri terstruktur.
Inkuiri termasuk terstruktur meliputi tahap-tahap: (1)
merumuskan masalah, (2) merumuskan hipotesis, (3)
mengumpulkan bukti, (4) menguji hipotesis, dan (5)
menarik kesimpulan.

Model pembelajaran inkuiri dimaksudkan untuk
membantu  pelajar secara  ilmiah, terampil
mengumpulkan fakta, menyusun konsep, menyusun
generalisasi secara mandiri. Pembelajaran dengan
pendekatan penemuan akan membantu pelajar
menggunakan proses mental dengan mendalam,
membuat  penggolongan,  membuat  dugaan,
mengukur, menjelaskan dan menarik kesimpulan.
Pembelajaran dengan model inkuiri mempunyai
proses mental yang lebih kompleks. Sebagai contoh,
merancang eksperimen, menganalis data,
menghasilkan kesimpulan dan sebagainya.
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Beberapa indikator Kketerampilan berpikir
kritis dalam penelitian ini tergolong cukup baik yang
masih perlu perbaikan, yakni a) merumuskan masalah,
b) merumuskan hipotesis, dan ¢). menganalisis data.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang pernah
dilaporkan (Norhasanah, 2016). Dia melaporkan
indikator keterampilan berpikir kritis yang juga perlu
perbaikan adalah menganalisis data. Indikator
keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini masih
perlu perbaikan, dan bertentangan dengan penelitian
sebelumnya (Norhasanah, 2016; Kurniawan et.al.
2015; Zulfah et.al. 2015; Harmawati, et.al. 2016).

Hasil belajar kognitif siswa belum mencapai
ketuntasan minimal, hal ini bertentangan dengan
laporan penelitian sebelumnya (Listawati, 2015; Andi,
2016; Kurniawan et.al. 2015). Mereka menemukan
hasil belajar kognitif tergolong baik. Hasil belajar
yang mereka temukan didukung oleh motivasi belajar
seperti dilaporkan penelitian sebelumnya (Novitasari,
2015; Taufig, 2015; Nurfauziah et.al. 2015).

Cara yang paling efektif untuk mengembangkan
keterampilan  berpikir  kritis adalah  dengan
memasukkannya menjadi bagian dari setiap pelajaran.
Mengajar berpikir kritis adalah proses yang
berkelanjutan. Hal ini tidak bisa terbatas pada sesi
kelas saja, tapi harus dimasukkan melalui berbagai
pertanyaan, pelajaran, dan kegiatan yang berfokus
pada tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi
(Reddington, 2012).

Hasil belajar diperoleh pengalaman belajar
melalui kegiatan ilmiah. Hasil belajar belum dikatakan
baik karena karena keterampilan berpikir kritis masih
perlu dilatihkan. Keterampilan berpikir kritis adalah
salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa.
Keterampilan berpikir kritis perlu dilatih agar siswa
lebih terbiasa untuk melakukannya. Penelitian ini
menemukan  parameter merumuskan  masalah,
merumuskan hipotesis dan menganalisis data masih
perlu perbaikan. Oleh karena itu keterampilan berpikir
kritis perlu dilatihkan secara berkelanjutan.

4. SIMPULAN

a. Keterampilan berpikir kritis siswa sekurang-
kurangnya sudah baik, yakni a) merancang
percobaan, b) melakukan percobaan, dan c)
membuat kesimpulan, sedangkan a)
merumuskan masalah, b) merumuskan
hipotesis, dan ¢) menganalisis data
masih perlu perbaikan.

b. Hasil belajar kognitif siswa belum mencapai
ketuntasan minimal.
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Penanya:
Rina Astuti (UMS)

Pertanyaan: Dari hasil penelitian hasil belajar belum
mencapai ketuntasan minimal (KKM)?

Jawaban: Hasil belajar belum mencapai ketuntasan
minimal, hal ini karena siswa belum terbiasa dalam
pembelajaran inkuiri. Hasil belajar diperoleh
pengalaman belajar melalui kegiatan ilmiah. Hasil
belajar belum dikatakan baik karena keterampilan
berpikir kritis masih perlu dilatihkan. Hal ini terlihat
dari keterampilan berpikir kritis siswa masih ada
indikator yang perlu perbaikan. Jika siswa terbiasa
atau terlatih dengan ketrampilan berfikir kritis siswa
baik, maka dengan ini diharakan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Penanya:
Rezky Nefianthi (STKIP PGRI Banjarmasin)

Pertanyaan:
Bagaimana cara memperoleh data ketrampilan
berpikir siswa?

Jawaban:

Data keterampilan berpikir kritis siswa diperoleh dari
perhiungan —i’;’;:;’::: x100%

Keterampilan  berpikir  kritis  siswa  melipui
merumuskan  masalah, meurmuskn hipotesis,
merancang  percobaan, melakukan percobaan,
menganalisis data, dan membuat kesimpulan.

Indikator keterampilan berpikir kritis berdasarkan
syntax-syntax model inkuiry

)
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